BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Secara umum, metode penelitian membahas bagaimamaitian dilakukan.
Metode penelitian ialah strategi umum yang diaralach pengumpulan dan analisis
data yang diperlukan, guna menjawab persoalan ygihgdapi. Dalam proses
penelitian yang ilmiah, harus menggunakan metode tapat dan sesuai dengan
kajian ~ penelitian, agar tujuan penelitan dapat capai dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Sebagaimanarmedudjana dan Ibrahim
(2001:172) bahwa “metode penelitian menjelaskarainaana prosedur penelitian itu
akan dilaksanakan. Artinya bagaimana cara memperaata empiris untuk
menjawab pertanyaan penelitian atau menguiji hidtes

Metode penelitian yang digunakan adalah metoderig¢itkSebagaimana yang
dikemukakan oleh Best (Sukardi, 2008: 157) bahweeltean deskriptif merupakan
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dagimterpretasi objek dengan
apa adanya. Atau menurut Jalaludidin (2009: 24jadlpenelitian ini tidak mencari
atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipoteses membuat prediksi”.
Metode ini tepat digunakan karena penelitian iningambil masalah berkenaan
untuk menggambarkan suatu gejala, peristiwa, d@adies yang terjadi pada masa
sekarang John, W.Best (Furchan, 2004: 39) menyajadeelitian deskriptif ialah:

Melukiskan dan menafsirkan keadaan yang ada sekaPamelitian ini berkenaan

dengan kondisi atau hubungan yang ada: praktekgkalang sedang berlaku:
keyakinan, sudut pandang, atau sikap yang dimitikiises-proses yang sedang
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berlangsung: pengaruh-pengaruh yang sedang dirgsakau kecenderungan-
kecenderungan yang sedang berkembang.

Metode deskriptif dilakukan dengan pertimbanganwzaldalam penelitian ini,
tidak diperlukan perlakuan variabel seperti dal&miseksperimen. Karena tujuannya
adalah menggambarkan kondisi-kondisi dalam sudtiesi dengan apa adanya.
Sebagaimana Sudjana dan Ibrahim (2001: 65) mergmta&hwa: “...perlakuan atau
manipulasi variabel tidak diperlukan, sebab gejiala peristiwa telah ada dan peneliti
tinggal mendeskripsikannya”.

Metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai pestgumpulan data saja, tetapi
meliputi = interpretasi tentang data tersebut. WinarBurakhmad (1982: 61)
mengemukakan ciri-ciri yang dimiliki oleh metodesieptif, antara lain:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang adarmada sekarang,
pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskdan kemudian
dianalisa (karena itu metode ini sering pula disebetode analitik).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaadupjuan untuk memaparkan
gambaran secara empirik mengenai implementasi &&adi Agama Islam di SD
Plus Islam Terpadu Bhaskara-Subang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaddakendekatan kualitatif.
Masyhuri (2008: 13) menyatakan bahwa “penelitiaalikatif ialah penelitian yang
pemecahan masalahnya dengan menggunakan datasémgsedangkan menurut

Basrowi dan Suwandi (2008: 20) menyatakan bahwaéitean kualitatif merupakan
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penelitian yang dilakukan berdasarkan paradignmatesi, dan implementasi model

secara kualitatif”.

Pendekatan penelitian kualitatif dalam penelitiani ibertujuan untuk

mengungkapkan data yang ada di lapangan dengan mareguraikan dan

menginterpretasikan sesuatu seperti apa adanyaighlpa Sebagaimana Bodgan dan

Taylor (Moleong, 2010: 4) menyatakan bahwa “metodblkualitatif sebagai

prosedur penelitian yang menghasilkan data dedgkbptupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat digm&elain itu, Sugiyono (2010:

15) menyatakan bahwa:

Metode penelitian kualitatif adalah metode perelityang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneptda kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana ipea&h sebagai instrumen
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukanaraepurposive dan
snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabunganglisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitikoalitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.

Adapun yang berkaitan dengan ciri penelitian ka#fit sebagaimana yang

diuraikan oleh Mohammad Ali (1995: 160) yaitu :

1.

abrwbd

Tatanan alami merupakan sumber data yang beraifgsling dan peneliti itu
sendiri menjadi instrumen kunci.

Bersifat deskriptif.

Penelitian kualitatif memperdulikan proses, bukasilhdan produk.

Analisis datanya bersifat induktif.

Keperdulian utama penelitian kualitatif adalah padakna”.

B. Lokas dan Subjek Penditian

1.

Lokasi penelitian
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Lokasi dalam penelitian ini ialah tempat berlanggwa penelitian, yaitu
tempat kegiatan pembelajaran yang mengimplemeatasfendidikan Agama
Islam, dalam hal ini SD PIT Bhaskara yang berlokdisiJin. Palabuan Kel.
Sukamelang Kec. Subang. Kab Subang Provinsi Jawat Baenjadi lokasi
dilakukannya penelitian.

Dipilihnya lokasi tersebut didasarkan atas bebemgmbangan pertama,
bahwa SD PIT Bhaskara ialah sekolah yang mengingiésikan Pendidikan
Agama Islam dalam proses pembelajaranri§galua, sekolah ini mempunyai
keunikan tersendiri yaitu lebih menitikberatkanggelan pada segi praktek bukan
teoretik; ketiga, sekolah ini juga menambahkan jam pelajarannyaukunt
mempercepat proses pembelajaran Pendidikan Agdama pgda para siswa.

Situasi dan konteks pembelajaran di SD PIT Bhask&arbeang dianggap
memenuhi kriteria yang diharapkan. Sementara auaféks fisik dan sosial yang
di dalamnya bersatu dalam satu lingkungan yang egantara guru, siswa dan
bahan ajar menjadi salah satu alasan tersendiri geaggliti untuk melakukan
penelitian pada sekolah tersebut.

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian merupakan salah satu komponemautgang mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam suatu pemnelikarena dalam subjek
penelitian terdapat variabel-variabel yang menkaglan untuk diteliti.

Sebagaimana menurut Arikunto (1992:102) menyatakéma :
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Subjek penelitian adalah benda, hal atau orangetapat dimana data yang
dipermasalahkan melekat, selanjutnya dijelaskabhegleyan antara responden
penelitian dan sumber data responden penelitiataladarang yang dapat
merespon memberikan informasi tentang data peseliti

Sumber data pada penelitian ini adalah benda, se$ad atau orang dan
tempat dimana peneliti mengamati. Oleh karenantarman yang banyak dan
kaya akan variasi lebih penting dari pada jumlapoaden yang banyak.

Peneliti berkesimpulan yang menjadi subjek infornpada penelitian ini
ialah pihak-pihak yang bertanggungjawab, benaribemengetahui, menguasai
dan banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaraity y@pala sekolah SD PIT
Bhaskara Subang, staf guru SD PIT Bhaskara Subdag, siswa SD PIT
Bhaskara Subang. Sedangkan yang menjadi subjekls@siadalah kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SD PIElgra yang berlokasi di
Jin. Palabuan Kel. Sukamelang Kec. Subang. Kabri§uBeovinsi Jawa Barat.

. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen penelitian

Sadarmayanti (2002: 33) menyatakan bahwa penelkiaiitatif itu ialah
penelitian yang dilakukan pada kondisi objek yargmg peneliti sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukacara gabungan, data yang
dihasilkan bersifat deskriptif dan analisis datéaldikan secara induktif dan

penelitian ini lebih menekankan makna daripada @gesigasi. Begitu pula

menurut Mohammad Ali (1992:160) yang menyatakanwaahatanan alami
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merupakan sumber data yang bersifat langsung daelifpetu sendiri menjadi

instrumen kunci'.

Dalam penelitian ini, kedudukan peneliti sebagaitrummen pokok sangat
penting dan sulit untuk digantikan. Sebagaimanagyalikemukakan oleh
Moleong (2005: 168) bahwa ‘kedudukan peneliti dalpemelitian kualitatif
cukup rumit. la sekaligus merupakan perencanakgafa pengumpulan data,
analisis, penafsir, dan pada akhirnya ia menjaldipee hasil penelitiannya’.

S. Nasution (Ferandria, 2006: 61) mengemukakan rbphe hal yang

menyebabkan peneliti menjadi instrumen dalam peaelkualitatif, yaitu :

1. Peneliti sebagai alat yang peka dan dapat beréatsadap segala stimulus
dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri teqpasemua aspek keadaan
dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.

3. Tiap situasi merupakan suatu keseluruhan, hanyaisreasebagai instrumen
dapat memahami situasi dalam segala seluk beluknya.

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusektithpat dipahami dengan
pengetahuan semata-mata. Untuk memahaminya kitangseperlu
merasakannya, menyelaminya berdasarkan penghdgtetan

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera mengandéita yang diperoleh.

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengamiahiesn berdasarkan
data yang dikumpulkan pada suatu saat dan segerggon@akannya sebagai

balikan untuk memperoleh penegasan, perubahamgigan) atau penolakan.
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7. Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang &aely, menyimpang
justru diberi perhatian. Respon yang lain daripadang lain, bahkan
bertentangan dipakai untuk mempetinggi tingkat kegppgan dan tingkat
pemahaman mengenai aspek yang diselidiki.

Seorang peneliti dalam penelitian kualitatif ditunmemiliki kemampuan
dalam menunjang keberhasilan penelitiannya di lggarbaik itu kemampuan
pribadi, kemampuan intelektual, maupun kemampuarsob@lisasi dengan
sumber data. Sebagaimana yang diungkapkan Mohania@l992: 160)
bahwa, “meskipun dia sendiri menggunakan alat, réepspe recorder, atau
catatan lapangan, namun semua itu akan bermakaapbiheliti memahami
konteks terjadinya atau munculnya suatu peristidadi, kunci keberhasilan
penelitian ini terletak pada pemahaman penelitagaahteks suatu peristiwa atau
gejala”.

Selama proses penelitian berlangsung, seorang ifppehalus didukung
dengan beberapa alat bantu antara tape recorder, pedoman wawancara,
pedoman observasi, pedoman studi dokumentasi, sspexrangkat perlengkapan
alat tulis yang telah dirancang dan disesuaikanga@®erkebutuhan penelitian.
Dengan demikian akan diperoleh data yang lebih akusenar, dan dapat
dipercaya keabsahannya.

2. Teknik Pengumpulan Data
Arikunto (2006: 222) menyatakan bahwa “menyusuntrumsen adalah

pekerjaan penting di dalam langkah penelitian. Atetapi mengumpulkan data
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jauh lebih penting lagi, terutama apabila penefienggunakan metode yang
memiliki cukup besar celah untuk dimasuki unsuraheneliti”.
Dari pemikiran tersebut, untuk mengolah data yargnumjang terhadap

penelitian, peneliti menggunakan teknik pengumphdebagai berikut :

a. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan bagian yang mendukualgmd proses
mengungkapkan dan mendeskripsikan hasil penelik@am®na studi dokumentasi
merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalenelitian deskriptif,
dengan studi dokumentasi ini diharapkan terkumpakudchen-dokumen yang
dapat mendukung serta melengkapi data penelitiarg yl@erupa dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun egik.

Menurut Syaodih (2007: 221) studi dokumentasi makap suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan mengandb&ismen-dokumen,
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronikkidoen yang terhimpun
dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah

Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukartuknmempelajari dan
mendalami berbagai dokumen yang berkaitan dengaelipan. Teknik ini juga
digunakan untuk memperoleh data dan informasi umbekengkapi data yang
diperlukan, kebanyakan data yang diperlukan dal&undi slokumentasi ialah
merupakan profil SD PIT Bhaskara. Adapun seca@nya sebagai berikut:

a. Profil SD PIT Bhaskara
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1) Sejarah berdiri SD PIT Bhaskara
2) Lokasi SD PIT Bhaskara
3) Sosial Budaya di SD PIT Bhaskara
4) Visi misi SD PIT Bhaskara
5) Jumlah siswa SD PIT Bhaskara
6) Jumlah SDM SD PIT Bhaskara
7) Kurikulum SD PIT Bhaskara
Sedangkan instrumen yang digunakan oleh penett panelitian yang akan
dilakukan, adalah peneliti sendiri dan Kkisi-kisinga akan disusun menjadi
pedoman studi dokumentasi, pedoman wawancara,etionyan observasi.
b. Wawancara
Data yang diperoleh dari kegiatan observasi umunbglam mengungkap
keseluruhan aspek yang ingin diteliti. Karena itoservasi harus didukung
dengan teknik lainnya, yakni dengan melakukan waaan
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untukkaerhformasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikeakna dalam suatu data
tertentu (Saebani, 2008:190). Sudjana dan lbrat200Z: 102) menyatakan
bahwa :
Wawancara dan kuesioner digunakan untuk mendapatkéormasi
berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapanpgieksgnginan, keyakinan,
dan lain-lain dari individu atau responden. Caranyeelalui pertanyaan-
pertanyaan yang sengaja diajukan kepada individin gleneliti. Apabila
pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang dibedikakukan secara lisan,

maka cara ini disebut wawancara. Wawancara pedarsiapkan sejumlah
pertanyaan yang dibuat peneliti.
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Sedangkan Surakhmad (2001: 175) menyatakan bahwa:

Setiap interview itu memerlukan komunikasi atauhpbungan yang lancar

antara penyelidik dengan subjek, dan bahwa komanika bermaksud

memperoleh data yang harus ada dapat dipertangyualgkan dari sudut
penyelidikan keseluruhannya, yakni harus merupgkasedur pengumpulan
data yang telah jelas tujuannya.

Narbuko dan Achmadi (2004: 84-84) membagi wawankapada tiga bagian
yaitu; wawancara bebas, wawancara terpimpin danaweara bebas terpimpin.
Wawancara bebas adalah proses wawancara di maraiemter tidak secara
sengaja mengarahkan tanya-jawab pada pokok-pokegogdan dari fokus
penelitian dan interviewer (orang yang diwawandar#/awancara terpimpin
interview guide. Controlled interview ataustructured interview, yaitu wawancara
yang menggunakan panduan pokok-pokok masalah yaedti.d Sedangkan
wawancara bebas terpimpin adalah merupakan kombawara wawancara
wawancara bebas dan terpimpin. Jadi pewawancaya membuat pokok-pokok
masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam @osawancara berlangsung
mengikuti situasi pewawancara harus pandai menkamalgang diwawancarai
apabila ternyata menyimpang.

Wawancara yang dilakukan peneliti merupakan jenswvancara bebas
terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokokipokasalah yang akan
diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara bgdang mengikuti situasi dan

pewawancara pun harus pandai mengarahkan yang divcavai apabila ternyata

menyimpang. Panduan pokok wawancara yang telalrstipéan berisi butir-
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butir pertanyaan yang dipandang perlu guna men@mgkadaan yang terjadi di
lapangan dan pihak-pihak yang akan diwawancardialievawancara ini dapat
digali data dan informasi yang lebih lengkap damdadam.

Wawancara yang akan dilakukan ialah kepada kepsltalah serta staf
pengajar SD PIT Bhaskara Subang dengan pertanya@arasumum seperti
berikut :

1. Bagaimana sejarah berdirinya SD PIT Bhaskara ?

2. Apa saja yang menjadi faktor penunjang dan penghtaddlam proses

pembelajaran PAI di SD Bhaskara ?

3. Sejauhmana keberhasilan Pendidikan Agama Islard Bl&skara ?

C. Observasi

Narbuko (2009: 70) menyatakan bahwa “observashialat pengumpulan
data yang dilakukan cara mengamati dan mencatatsssstematik gejala-gejala
yang diselidiki. Namun menurut Nasution (1987: Jl44agar ia dapat
mengobservasi secara efisien dan efektif, ia hietug dahulu mempunyai latar
belakang yang luas serta mendalam tentang masatah diselidiki, khususnya
bertalian dengan apa yang harus diamatinya”. Jabelum seorang peneliti
terjun langsung ke lapangan. la harus mengetahiebie dahulu tentang latar
belakang dari masalah yang akan diamati.

Peneliti mengadakan pengamatan langsung terhagiap mamelitian sehingga

diketahui aspek-aspek yang diteliti baik itu yamegdifat material maupun tingkah
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laku manusia. Seperti yang dikemukakan oleh Sudgmalbrahim (2001:109)
bahwa, “observasi sebagai alat pengumpul data kamjgunakan untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses tinyga suatu kegiatan yang
dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnygpumadalam situasi buatan”.
Penggunaan teknik observasi ini bertujuan untuk pegoleh data dan
informasi yang benar-benar alami dari berbagai &agi yang berlangsung di
lokasi penelitian. Oleh karena itu, peneliti seckiagsung berinteraksi secara
aktif dengan narasumber agar diperoleh data yajektifb faktual, cermat, dan
lengkap. Peneliti melakukan observasi dengan ‘@pesi sedang” yakni peneliti
melakukan observasi dimulai dari kegiatan sebaganopton, kemudian
berangsur-angsur mengikuti kegiatan yang sedangngsung.
Adapun fungsi observasi ialah menjelaskan, memaerdan merinci gejala
yang terjadi. Informasi dalam penelitian ini digkaa untuk mendapatkan
informasi mengenai proses berlangsungnya PendidNgama Islam, baik yang
kurikuler maupun ekstrakurikuler yang diadakan @il T Bhaskara Subang.
D. Tahapan Pelaksanaan Pendlitian

Untuk memperoleh hasil lapangan yang berkualiteekarperlu memperhatikan
tahap-tahap penelitian yang harus ditempuh oletasgmeneliti. Pada penelitian ini,
peneliti merujuk pada tahapan penelitian yang dikakan oleh Moleong
(2005:127) yang membagi tahapan ke dalam empap tadaelitian yaitu; 1. Tahap

pra lapangan, 2. Tahap pekerjaan lapangan, 3. Tahafisis data, 4. Tahap
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pelaporan. Adapun untuk lebih jelasnya, tahapasebert akan dibahas sebagai
berikut:
1. Tahap pralapangan
Tahap pra lapangan mencakup segala macam persyaan diperlukan
sebelum peneliti terjun ke dalam penelitian. Hasabut bertujuan agar peneliti
memperoleh gambaran yang lengkap dan jelas mengesalah/peristiva yang
akan diteliti. Pada tahap ini, peneliti memusatgada masalah yang akan diteliti,
terutama sebelum turun ke lapangan. Adapun kegi@gmatan yang dilakukan
yaitu:
1. Survei pendahuluan
Melalui survei pendahuluan, ditemukan berbagai peatahan yang dapat
dipilih dan terdapat dilokasi, setelah dilakukaentifikasi masalah secara
umum dan melalui studi dokumentasi umum, peneliGBnemukan suatu
permasalahan yang menarik untuk dijadikan fokueltean yang selanjutnya
disusun ke dalam proposal penelitian.
2. Menyusun proposal penelitian
Setelah  melalui survei pendahuluan di lapanganpqea penelitian
disusun dan kemudian diajukan kepada dewan sldgsjan terlebih dahulu
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, setelalalumebeberapa kali
revisi dari dosen pembimbing maupun dewan skrigangai proposal
penelitian disetujui.

3. Menyiapkan surat izin penelitian

104



Perizinan yang harus diselesaikan sebelum melakpéaelitian yaitu:
a. SK pengangkatan pembimbing.
b. Surat permohonan izin penelitian dari Rektor UPI.
c. Surat persetujuan dari tempat yang akan diteliti.
4. Kegiatan penyusunan jadwal penelitian
Jadwal disusun supaya penelitian berjalan efektif efisien, kegiatan ini
diperlukan untuk ketetapan pelaksanaan peneliii(apedngan, tetapi sifatnya
tidak mengikat (fleksibel).
2. Tahap peneltian
Tahapan ini merupakan kegiatan pengumpulan datairfarmasi sesuai
dengan fokus/masalah yang akan diteliti yaitu tegtemplementasi Pendidikan
Agama Islam di SD Islam Terpadu. Pengumpulan dataidformasi yang akan
dilakukan menggunakan teknik observasi, wawanadaa, studi dokumentasi.
Adapun tahapan-tahapannya sebagaimana yang dilksgkas.Nasution
(Ferandria, 2006: 66-68) bahwa ada tiga tahapaandglenelitian yaitu: a.
Orientasi, b. Eksplorasi, Member-check.
a. Tahap orientasi
Tahap ini dimulai dengan melakukan berbagai peasiagang berkaitan
dengan persyaratan administratif, yaitu surat dam pejabat/instansi yang
berwenang dan informasi tentang sumber penelitMangingat peneliti
sendiri yang menjadi instrumen utama penelitian,kangebagai upaya

mempermudah pelaksanaan pengumpulan data dan agprnformat
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penelitian harus dirancang dan dibuat sedemikipa.rtal ini sangat penting
untuk mengembangkan komunikasi yang lebih akralpalersumber data,
sehingga jawaban-jawaban pertanyaan penelitiart dggeroleh.

Pada tahap ini peneliti belum memiliki gambarangygas mengenai
fokus penelitian. Penelitian membutuhkan infomasig/lebih rinci mengenai
hal-hal yang diketahuinya secara mendalam. Tahapbentujuan untuk
memperoleh gambaran yang lengkap dan jelas mengeaaalah yang
diteliti, untuk kemudian melakukan eksplorasi sggen dapat menentukan
fokus penelitian mengenai implementasi Pendidikgara Islam di Sekolah.
b. Tahap eksplorasi

Pada tahap eksplorasi, peneliti melakukan penggaliau pengumpulan
data sebenarnya, dilaksanakan setelah perlengkagraglitian dipersiapkan
secara memadai. Dalam tahap ini wawancara dilakiegrada responden
dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiafledingga pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan diarahkan pada fokus afasgng diharapkan
memberi jawaban secara spesifik dan luas tapi kehngmsif (mendalam).
Adapun observasi dilakukan secara terarah (terjolapesifik dan intensif.
Untuk mempermudah pelaksanaan pengumpulan datafitemasi, peneliti
menggunakan buku catatan lapangan, kamera, meroataan, rangkuman,
dan merumuskan temuan-temuan di lapangan.

Pada tahap ini pula dilakukan analisis data derggaa mereduksi data

atau informasi yang diperoleh, yakni dengan caranyeleksi catatan
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lapangan yang ada dan membuat kerandispl@y data) hal-hal yang penting
sehingga data yang diolah tepat sasaran dan merkéd&mpulan akhir.
Tahap ini dapat memberikan kejelasan mengenai fpkuaglitian dan dapat
dijadikan sebagai bahan penyusunan laporan haslipan.
c. Tahapmember-check

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh keabsaharkdgakinan terhadap
kebenaran informasi yang telah dikumpulkan penetiilam rangka
memperoleh tingkat kredibilitas hasil penelitiaral®n tahap ini, diadakan
konfirmasi atau peninjauan kembali tentang data-gaing sudah diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi wgldnjutnya dilaporkan
dan diperiksa oleh pihak-pihak yang menjadi sunda¢a tersebut, data harus
diakui dan diterima kebenarannya oleh sumber indorndan selain itu data
juga dibenarkan oleh sumber atau informan laindy@abila dirasakan ada
kekurangan atau kesalahan terhadap data yang iperonaka akan
dilakukan koreksi. Hal ini dilakukan dengan melemgkdata, data selalu
diperbaharui, dilengkapi dan diperjelas untuk késah penelitian, setelah

kegiatan ini dilakukan barulah disusun laporan peae dalam bentuk akhir.

. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian merupakan bagiaandgroses penelitian
untuk memecahkan masalah penelitian dan mencgpantakhir penelitian.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secteris menerus selama

pengumpulan data berlangsung sampai akhir pemeliitau penarikan
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kesimpulan. Sebagaimana Nasution (Sugiyono, 2083 13&nyatakan bahwa
“analisis telah dimulai sejak merumuskan dan masj&n masalah sebelum
terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampalipan hasil penelitian”.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dipér dari hasil
wawancara, hasil observasi dan hasil studi dokussentitu dideskripsikan
atau digambarkan secara narasi sesuai dengan &enygang terjadi di
lapangan.
Adapun beberapa langkah yang ditempuh peneliti ndalmengadakan
kegiatan analisis data adalah:
a. Reduksi data

Sebagai langkah awal dalam analisis data terkaigale penelitian ini
dilakukan reduksi data. Mereduksi data adalah nggamn, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dteana dan polanya dan
memisahkan yang tidak perlu. Dengan demikian dateg\telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas.
b. Display data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnydabhdmenampilkan/
mendisplaykan data. Untuk mempermudah dalam memloata yang
diperoleh dan melihat gambaran penelitian secaszllirihan, maka data
yang telah direduksi tersebut kemudian disajikdarddentuk uraian singkat,
bagan, dan deskripsi yang menyeluruh pada setgkasng diteliti. Dengan

merdisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
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terjadi, dan merencanakan kerja penelitian berdlasadata yang telah
diperoleh.
c. Kesimpulan dan verifikasi
Pengambilan kesimpulan terhadap data yang teledwksi dan dianalisis
dalam penelitian ini sifatnya sementara. Oleh karnémn untuk mendapatkan
kesimpulan yang relevan dengan kenyataan, pemsétakukan verifikasi
yaitu mempelajari kembali data-data yang telah ddiksi dan disajikan
dengan cara meminta pertimbangan, pendapat dan kamasdari para
responden. Kemudian dapat diambil kesimpulan akhir.
d. Tahap pelaporan
Tahap terakhir dari penelitian ini adalah penelitidan penyusunan
laporan tertulis yang berisi tentang kegiatan dasilhpenelitian kemudian
disusun secara sistematis. Laporan ini selanjuthgasun dalam bentuk
skripsi dan sebagai pertanggungjawaban ilmiah ®plksal syarat dalam
menyelesaikan studi pada Strata 1.
E. Uji Keabsahan Data
Data yang diperoleh peneliti harus memiliki vabkditdan objektivitas yang tinggi.
S. Nasution (Ferandria, 2006:71) menyatakan balwgkeat kebermaknaan proses
maupun hasil penelitian kualitatif tergantung kepad. Kredibilitas (validitas
internal), 2. Transferabilitas (eksternal), 3. Dwefabilitas (reliabilitas), dan 4.
Konfirmabilitas (objektivitas). Adapun penjelasaaridkeempat hal tersebut ialah

sebagai berikut:
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1. Kredibilitas (validitas Internal)

Kredibilitas dalam penelitian kualitatif mengganiter kecocokan konsep
peneliti dengan konsep yang ada pada sumber panditau responden. Dalam
memperoleh hal tersebut kegiatan yang dilakukamkuntemenuhi kriterianya
adalah sebagai berikut:

a. Memanfaatkan waktu penelitian dengan sebaik-baikieneliti harus
dapat mempergunakan waktu selama proses penetiagan efektif
dengan tidak mengganggu kegiatan narasumber yseiti di

b. Triangulasi, yakni melakukan pengecekan kebenaraata ddan
membandingkannya dengan data yang diperoleh dgronelen yang lain.
Adapun upaya yang dilakukan dalam teknik Triangudatalah sebagai
berikut:

1) Membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamat

2) Memperbanyak sumber untuk setiap pertanyaan piamelit

3) Pembicaraan dengan seseorang yang dianggap mamipiaimes
penelitian secara objektif. Dalam hal ini penelitiembicarakan
dengan rekan sejawat di jurusan Imu Pendidikan Agdsiam
sehingga dapat memberikan gambaran yang netral atgektif
terhadap hasil penelitian.

4) Penggunaan referensi, yakni peneliti sejak awal eliean
menggunakan catatan kecil untuk mencatat dan merekasil

pengamatan agar tidak hilang dari ingatan peneliti.
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5) Mengadakanmember-check, yakni pada setiap akhir wawancara
dilakukan konfirmasi dengan seluruh responden, ifpalada
kekeliruan dapat diperbaiki dan bila ada kekurandapat segera
ditambah dengan informasi baru.

2. Transferabilitas (validitas eksternal)

Transferabilitas dalam penelitian kualitatif mertuiNasution (Ferandria,
2006: 73) adalah “bagi peneliti kualitatif, transfieilitas tergantung kepada si
pemakai, yakni sampai manakah hasil penelitiadajoat mereka gunakan dalam
konteks dan situasi tertentu”. Oleh karena itu dfarabilitas hasil penelitian ini
diserahkan kepada kalangan penggunanya.

3. Defendabilitas (reliabilitas)

Yang dimaksud defendabilitas adalah kesamaan hasrielitian bila
penelitian itu diulang oleh peneliti yang lain dangmempergunakan metode
yang sama atau memiliki kekonsistenan penelitiaamdh pada hakikatnya
situasi/manusia bersifat selalu mengalami perubatdan sulit untuk
direkonstruksi kembali seperti semula. Oleh kargnasangat sulit mengukur
konsistensi hasil penelitian
4. Konfirmabilitas (objektivitas)

Konfirmabilitas dalam penelitian ini merupakan d¢patas hasil penelitian.
Mengingat penelitian kualitatif ini dilakukan langg) oleh peneliti dalam
menghimpun data, maka keobjektivitasan data sdrggbntung kepada peneliti

sendiri.
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Dalam menjaga konsistensi dan objektivitas hagiepgan harus dilakukan
pemeriksaan guna meyakinkan bahwa hal-hal yangatan itu memang
demikian adanya. Oleh karena itu, peneliti melakukagiatan-kegiatan sebagai
berikut:

a. Menyusun data mentah hasil wawancara, observastddndokumentasi

baik dalam bentuk catatatape recorder maupun dalam bentuk dokumen.

b. Menyusun unit analisis sebagai penjabaran darapgaian penelitian.

c. Mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagagkah awal untuk

menganalisis data.

d. Melaporkan keseluruhan proses penelitian dari sjadi orientasi.

e. Merumuskan tafsiran dan menarik kesimpulan.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti selalenfaga dan memenuhi
kriteria defendabilitas dan konfirmabilitas sematai mungkin sehingga hasil

penelitian dapat dipertanggungjawabkan.
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